PENGARUH METODA PENGERINGAN SPECIES DAN SORTIMEN TERHADAP KECEPATAN
PENGERINGAN KAYU DARI TIGA JENIS
KAYU KALIMANTAN
Muhammad Addul Bani, Ir. Haryanto Yudodibroto, MSc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 1984 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

INTISARI™

Banyak cara dan alat yang dipergunakan untuk melaksanakan
proses pengeringan kayu. Proses pengeringan alami dan radiasi
sinar mataharl merupakan contoh cara melaksanakan pengeringan
kayu tersebut,

Hasil penelitlan menunjukkan bahwa alat pengering, specl-
es dan sortimen kayu berpengaruh terhadap kecepatan pengering-
an, Temperatur berpengaruh lebih jelas daripada kelembaban re-
latip pada alat pengering. Alat pengering radiasi sinar mataha-
rl dapat mengeringkan kayu hingga kadar air yang lebih rendah
daripada alat pengering alaml. Species yang paling lambat me-
ngering adalah species keruing, kemudian disusul species kamfer
dan yang paling cepat mengering adalah species meranti. Sorti-
men yang paling cepat mengering adalah sortimen plepet, yang
kemudian agak lebih lambat mengering -adalah sortimen reng, dan
yang paling lambat mengering adalah sortimen usuk. Dalam hal
ini kecepatan pengeringan pada sortimen reng dengan plepet ti-

dak menunjukkan perbedaan yang nyata.
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